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Abstract :

The multisensory approach to learning model has been shown to be effective in increasing
student engagement and understanding, especially for students with special needs. This article
discusses the importance of applying a multisensory approach in a special educational setting,
focusing on how various tools and techniques can be used to stimulate multiple senses
simultaneously. Research shows that the use of learning model involving visual, auditory,
kinesthetic, and tactile senses can improve learning outcomes in a more inclusive and adaptive
way. Through case studies and literature reviews, this article identifies the best methods and
those most effective in supporting the learning of students with various types of special needs. In
addition, the challenges and opportunities in the implementation of this approach in various
educational contexts were also discussed. The results of this research are expected to provide
valuable insights for educators and curriculum developers in creating a more responsive and
supportive learning environment for all students.
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Abstrak :

Pendekatan multisensori dalam model pembelajaran telah terbukti efektif dalam meningkatkan
keterlibatan dan pemahaman siswa, terutama bagi siswa dengan kebutuhan khusus. Artikel ini
membahas pentingnya penerapan pendekatan multisensori dalam lingkungan pendidikan
khusus, dengan fokus pada bagaimana berbagai alat dan teknik dapat digunakan untuk
merangsang beberapa indera secara simultan. Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
model pembelajaran yang melibatkan indera visual, auditori, kinestetik, dan taktil dapat
meningkatkan hasil belajar dengan cara yang lebih inklusif dan adaptif. Melalui studi kasus dan
tinjauan literatur, artikel ini mengidentifikasi metode terbaik dan alat yang paling efektif dalam
mendukung pembelajaran siswa dengan berbagai jenis kebutuhan khusus. Selain itu, dibahas
juga tantangan dan peluang dalam implementasi pendekatan ini di berbagai konteks pendidikan.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan berharga bagi pendidik dan
pengembang kurikulum dalam menciptakan lingkungan belajar yang lebih responsif dan
mendukung bagi semua siswa.
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PENDAHULUAN

Pendidikan inklusif telah menjadi tujuan penting sistem pendidikan di
seluruh dunia, dengan tujuan untuk memastikan bahwa semua siswa, termasuk
mereka yang berkebutuhan khusus, mempunyai akses terhadap kesempatan
belajar yang setara. Siswa berkebutuhan khusus sering kali menghadapi
tantangan unik selama masa studinya, yang dapat menghambat kemajuan
akademik dan sosialnya. Oleh karena itu, diperlukan metode pembelajaran yang
dapat memenuhi kebutuhan individu mereka.

Pendekatan multisensori telah diidentifikasi sebagai strategi yang efektif
untuk mendukung pembelajaran siswa muda berkebutuhan khusus. Pendekatan
ini melibatkan penggunaan berbagai indera secara bersamaan: visual,
pendengaran, kinestetik, dan sentuhan untuk meningkatkan pemahaman dan
keterlibatan siswa. Melalui stimulasi multisensori, siswa dapat menerima
informasi dalam berbagai bentuk, membantu mereka memahami dan mengingat
materi pembelajaran dengan lebih mudah. Dalam tulisannya (Teguh & budi,
2023), pendekatan multisensori menggunakan banyak indera untuk
meningkatkan pembelajaran. Hal ini dilambangkan dengan singkatan VAKT
(visual, auditory, kinesthetic dan tactile).

Metode multisensori merupakan metode terstruktur yang bertujuan
untuk menggunakan indera kita. Fokus pada unsur VAKT (visual, auditori,
kinestetik, dan taktil), kemudian integrasikan seluruh indera ke dalam proses
pembelajaran untuk mengaktifkan berbagai bagian otak secara bersamaan. Siswa
usia 6 sampai 7 tahun berada pada tahap operasional konkrit. Pada tahap ini,
otak menerima informasi kemudian memprosesnya melalui objek nyata atau
pengalaman langsung dalam kehidupan sehari-hari (Nurush & Lena, 2020)

Penelitian menunjukkan bahwa siswa penyandang disabilitas
Ketidakmampuan belajar, seperti disleksia, autisme, dan ADHD, dapat
membuat keuntungan yang signifikan. manfaat dari pendekatan multi-sensorik.
Misalnya, siswa penderita disleksia mungkin mengalami kesulitan memahami
teks tertulis, namun dengan alat bantu visual dan pendengaran, mereka dapat
memahami konten yang diajarkan dengan lebih mudah. Demikian pula, siswa
autis dapat dibantu dengan alat pembelajaran taktil yang memungkinkan
mereka belajar melalui pengalaman nyata dan langsung. Media konkrit atau
benda konkrit mengacu pada benda nyata yang digunakan dalam proses
pembelajaran untuk membantu siswa lebih memahami konsep tertentu
(Khusnul & Titin, 2024).

Selain manfaat akademisnya, pendekatan multisensori juga dapat
meningkatkan motivasi dan kepercayaan diri siswa. Dengan menawarkan
berbagai cara belajar, metode ini memungkinkan siswa menemukan metode
yang paling sesuai dengan gaya belajarnya, sehingga mereka merasa lebih
percaya diri dan termotivasi untuk belajar. Namun, penerapan pendekatan
multisensori mempunyai tantangan tersendiri. Sumber daya yang memadai,
termasuk alat dan teknologi yang tepat, serta pelatihan bagi para pendidik,
diperlukan untuk menerapkan pendekatan ini secara efektif. Oleh karena itu,
perlu dilakukan penelitian dan pengembangan kebijakan yang lebih mendukung
untuk memastikan keberhasilan pendekatan ini dalam pendidikan inklusif.
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Melalui artikel ini, akan dibahas berbagai aspek pendekatan yang
berbeda. Model pembelajaran multisensori untuk siswa berkebutuhan khusus
ditangani, termasuk manfaat tantangan dan strategi untuk implementasi yang
efektif. Kami berharap artikel ini dapat memberikan wawasan kepada para
pendidik dan pembuat kebijakan dalam mengembangkan lingkungan
pembelajaran yang inklusif dan mendukung bagi semua siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain studi kasus. metode studi kasus ialah
suatu serangkaian kegiatan ilmiah yang dilakukan secara intensif, terinci dan
mendalam tentang suatu program, peristiwa, dan aktivitas, baik pada tingkat
perorangan, sekelompok orang, lembaga, atau organisasi untuk memperoleh
pengetahuan mendalam tentang peristiwa tersebut. Biasanya, peristiwa yang
dipilih yang selanjutnya disebut kasus adalah hal yang aktual (real-life events),
yang sedang berlangsung, bukan sesuatu yang sudah lewat (Ubaid, 2023).
Pendekatan ini dipilih untuk mengeksplorasi secara mendalam penerapan
pendekatan multisensori dalam media pembelajaran dan dampaknya terhadap
siswa dengan kebutuhan khusus di SD Namira Kraksaan Probolinggo.

PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN
A. Hasil Penelitian

Hasil penelitian yang dilakukan di SD Namira Kraksaan probolinggo

meliputi:

1. Peningkatan Keterlibatan Siswa

Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa berkebutuhan khusus

lebih terlibat dan aktif dalam kegiatan pembelajaran dengan pendekatan
multisensori. Kegiatan yang melibatkan banyak indera yang berbeda
membantu siswa menjadi lebih antusias dan termotivasi untuk belajar.
Arti motivasi adalah dorongan yang menyebabkan seseorang berperilaku,
motivasi juga dapat dipahami sebagai suatu proses usaha untuk
mempengaruhi orang atau orang yang ditimbulkannya agar dapat
menyelesaikan pekerjaan yang diinginkan, sesuai dengan tujuan tertentu
yang telah ditetapkan terlebih dahulu (Warsah & Daheri). , 2021). Selain
itu, guru melaporkan peningkatan konsentrasi dan keterlibatan siswa
selama sesi pembelajaran multisensor. Siswa yang tadinya terganggu kini
menjadi lebih tertarik dan antusias mengikuti kelas.

2. Peningkatan Pemahaman dan Retensi Informasi

Hasil tes menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada

kemampuan siswa dalam memahami dan mengingat informasi setelah
menerapkan pendekatan multisensori. Misalnya, siswa penderita
disleksia menunjukkan peningkatan kemampuan membaca ketika materi
disajikan menggunakan alat bantu visual dan pendengaran. Selain itu,
orang tua melaporkan bahwa anak-anak mereka lebih mudah memahami
dan mengingat materi yang diajarkan menggunakan pendekatan
multisensori. Anak-anak juga menunjukkan peningkatan dalam
kemampuan mereka menyelesaikan pekerjaan rumah. (Dwi & Yuli, 2020)
Secara kognitif artinya anak dapat memahami seluruh penjelasan guru,
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dapat menjawab pertanyaan guru dengan kata-kata yang dapat
dimengerti. Anak dapat menggunakan dan mengeksplorasi benda-benda
disekitarnya dengan menggunakan indera dan keterampilan motoriknya.
3. Penurunan Perilaku Negatif
Penurunan perilaku negatif seperti ketidakmauan untuk belajar,
kebosanan, dan gangguan kelas. Siswa akan lebih tenang dan aktif dalam
proses pembelajaran ketika berbagai indera dirangsang. Selain itu, guru
mencatat adanya penurunan signifikan dalam gangguan di kelas dan
peningkatan perilaku positif siswa selama kegiatan pembelajaran
multisensori. Dalam bukunya dijelaskan (Nurdiansyah, 2019) Dengan
mengoptimalkan penggunaan media maka pembelajaran dapat
berlangsung dan mencapai hasil optimal.
4. Adaptasi dan Kemandirian
Hasil wawancara dengan guru dan orang tua, siswa menjadi lebih
mandiri dalam menyelesaikan pekerjaan rumah dan beradaptasi lebih
baik terhadap situasi belajar yang berbeda. Siswa menunjukkan
kemampuan yang lebih baik dalam mengatasi kesulitan belajar dan
menyelesaikan tugas secara mandiri. Selain hasil wawancara, peneliti juga
mengamati secara langsung bahwa siswa menunjukkan peningkatan
kemandirian dalam aktivitas sehari-hari dan kemampuan proaktif dalam
kegiatan pembelajaran.
5. Perbaikan Hubungan Guru-Siswa
Menjalin interaksi antara siswa dan guru merupakan hal yang
penting karena hubungan yang kuat antara guru dan siswa berdampak
besar terhadap prestasi akademik, pengembangan pribadi, dan
pengalaman belajar yang positif. Menurut hasil penelitian, penerapan
pendekatan multisensori meningkatkan hubungan antara guru dan siswa
(Elok, 2024). Guru dapat lebih memahami kebutuhan individu siswanya
dan menyesuaikan metode pengajarannya untuk memenuhi kebutuhan
tersebut. Selain itu, guru melaporkan merasa lebih dekat dengan siswa
dan lebih mampu memberikan dukungan yang diperlukan untuk
membantu mereka mencapai tujuan pembelajaran. Guru tidak hanya
bertugas menyebarkan ilmu pengetahuan tetapi juga berperan sebagai
pendidik (Rahmawati, 2023).

6. Dukungan Orang Tua
Berdasarkan hasil penelitian, orang tua merasa lebih terlibat dalam
proses belajar anaknya dan lebih mampu mendukung pembelajaran di
rumah. Mereka mengatakan bahwa mereka berkomunikasi lebih baik
dengan guru dan memiliki pemahaman yang lebih baik tentang cara
membantu anak-anak mereka belajar.

B. Pembahasan
Pendidikan untuk siswa dengan kebutuhan khusus memerlukan
pendekatan yang berbeda dari pendidikan umum untuk mengakomodasi
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berbagai tantangan belajar yang mereka hadapi. Pendekatan multisensori,
yang melibatkan penggunaan berbagai indera dalam proses pembelajaran,
telah terbukti efektif dalam meningkatkan keterlibatan, pemahaman, dan
hasil belajar siswa dengan kebutuhan khusus.

1. Keterlibatan Siswa

Salah satu temuan utama dari penelitian ini adalah peningkatan
keterlibatan siswa dalam pembelajaran ketika pendekatan multisensori
diterapkan. Melalui observasi kelas dan wawancara guru terlihat bahwa
kegiatan yang melibatkan banyak indra berbeda membuat siswa lebih
tertarik dan termotivasi untuk belajar. Misalnya, penggunaan alat bantu
visual seperti gambar dan video serta alat bantu pendengaran seperti
musik dan membaca cerita membantu siswa lebih fokus dan
berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran. Dalam majalahnya
(Shofiyah, 2024), melalui media audio, siswa dapat berpartisipasi dalam
pengalaman belajar yang interaktif dan menarik, yang dapat merangsang
minat belajarnya.

Pendekatan multisensori juga memungkinkan guru merancang
kegiatan pembelajaran yang lebih bermakna interaktif dan menarik
dibandingkan aktivitas. sehingga siswa merasa lebih tertarik dan
bersemangat untuk belajar. Peningkatan partisipasi ini diperlukan karena
siswa berkebutuhan khusus seringkali mengalami kesulitan dalam
mempertahankan fokus dan motivasi dalam lingkungan belajar reguler.

2. Pemahaman dan Retensi Informasi

Hasil pengujian menunjukkan bahwa pendekatan multisensori dapat
meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami dan mengingat
informasi. Misalnya, siswa penderita disleksia yang menggunakan bahan
bacaan yang didukung visual dan auditori menunjukkan peningkatan
yang signifikan dalam kemampuan mereka membaca dan memahami
teks. Pendekatan ini membantu siswa memahami materi dengan cara
yang berbeda, sehingga memperkuat jalur saraf otak dan meningkatkan
retensi informasi.

Penggunaan alat multi-sensor juga memungkinkan dokumen diulang
dalam berbagai cara. , sangat efektif dalam membantu siswa memahami
dan mengingat konsep yang diajarkan. Hal ini sesuai dengan teori
pembelajaran bahwa pengulangan dan penguatan melalui indera yang
berbeda dapat meningkatkan pemahaman dan retensi informasi. Dan
menggunakan media yang menarik dapat memotivasi dan menarik minat
siswa dalam belajar. (Setiawan et al, 2022) Media pembelajaran
merupakan salah satu alat yang memberikan kontribusi terhadap
keberhasilan proses belajar mengajar, yang nampaknya memberikan
kontribusi besar terhadap kemenangan guru dalam mengajar. Selain
menciptakan suasana gembira yang disambut baik oleh siswa, media
pembelajaran juga membantu guru dengan mudah menyampaikan
materi dan siswa dengan mudah menerima materi selama proses
pembelajaran.
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3. Penurunan Perilaku Negatif

Pendekatan multisensori juga memberikan dampak positif terhadap
perilaku siswa. Pengamatan menunjukkan penurunan yang signifikan
pada perilaku negatif seperti penolakan belajar, kebosanan, dan gangguan
di kelas. Stimulasi multisensori membantu menarik perhatian siswa dan
membuat mereka lebih tertarik untuk belajar sehingga mengurangi
perilaku negatif. Para guru melaporkan bahwa siswa yang sebelumnya
tidak tertarik dan mudah teralihkan perhatiannya menjadi lebih fokus
dan terlibat dalam kegiatan kelas ketika berbagai indera mereka
dirangsang. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan multisensori tidak
hanya meningkatkan hasil belajar tetapi juga menciptakan lingkungan
kelas yang lebih positif dan ramah pembelajaran.

4. Adaptasi dan Kemandirian

Pendekatan multisensori memungkinkan penggunaan berbagai cara
seperti visual, pendengaran, kinestetik, dan sentuhan. Hal ini membantu
siswa dengan gaya belajar yang berbeda menemukan metode yang paling
sesuai dengan kebutuhan mereka. Dengan menggabungkan metode
pembelajaran yang berbeda, siswa dapat lebih mudah beradaptasi dengan
berbagai jenis materi dan situasi belajar. Misalnya, siswa tunanetra dapat
menggunakan suara, sedangkan siswa tunarungu dapat mengandalkan
gambar.

Keuntungan berikutnya menggunakan pendekatan multisensori
dalam proses pembelajaran Berkontribusi pada penguatan jalur saraf
otak. Hal ini meningkatkan kemampuan siswa untuk memproses dan
menyimpan informasi, membantu mereka menjadi lebih terbiasa dengan
materi baru, sehingga memungkinkan lingkungan belajar disesuaikan
untuk lebih memenuhi kebutuhan individu siswa. Guru dapat
menciptakan lingkungan belajar yang mendukung dengan menyediakan
alat dan bahan yang disesuaikan dengan kebutuhan setiap siswa. Ketika
siswa dapat memahami dan mengingat materi melalui pendekatan
multisensori, maka mereka akan merasa lebih percaya diri terhadap
kemampuan belajarnya. Rasa percaya diri yang meningkat ini
berkontribusi pada kemandirian dalam menyelesaikan tugas akademik.
Dan karena guru yang menggunakan pendekatan multisensori cenderung
memberikan umpan balik positif dan mengakui upaya dan kemajuan
siswanya, hal ini membantu membangun kepercayaan diri mereka.

5. Perbaikan hubungan guru dan siswa

Pendekatan multisensori dalam pendidikan khusus melibatkan
penggunaan berbagai indera untuk membantu siswa memahami dan
mengingat informasi. Selain meningkatkan hasil belajar siswa, metode ini
juga dapat meningkatkan hubungan antara guru dan siswa. Hubungan
baik antara guru dan siswa penting dalam menciptakan lingkungan
belajar yang positif dan mendukung. Di SD Namira Kraksaan
Probolinggo, penerapan pendekatan multisensori telah menunjukkan
dampak positif terhadap hubungan antara guru dan siswa.
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Pendekatan ini mendorong interaksi yang lebih banyak dan lebih baik,
memperkuat kepercayaan siswa terhadap guru serta menciptakan
lingkungan yang inklusif dan suportif. lingkungan belajar. . Dengan
memperkuat hubungan antara guru dan siswa, pendekatan multi-indera
membantu menciptakan lingkungan belajar yang positif dan mendukung,
yang sangat penting bagi keberhasilan jangka panjang siswa
berkebutuhan khusus.

6. Dukungan Orang Tua

Pendekatan multisensori dalam pendidikan khusus telah terbukti
meningkatkan pemahaman, keterlibatan, dan kemandirian siswa.
Dukungan orang tua merupakan faktor penting dalam keberhasilan
penerapan metode ini. Di SD Namira Kraksaan Probolinggo, penerapan
pendekatan multisensori mendapat dukungan tidak hanya dari guru dan
staf sekolah tetapi juga dari orang tua siswa berkebutuhan khusus. Orang
tua merasa lebih terlibat dan mampu mendukung pembelajaran anaknya
di rumah ketika pendekatan multisensori digunakan. dilaksanakan di
sekolah. Mereka mengatakan bahwa mereka berkomunikasi lebih baik
dengan guru dan memiliki pemahaman yang lebih baik tentang cara
membantu anak-anak mereka belajar. Hal ini menunjukkan bahwa
pendekatan multisensori tidak hanya bermanfaat di dalam kelas tetapi
juga membantu menciptakan lingkungan belajar yang mendukung di
rumah.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pendekatan
multisensori dalam lingkungan pendidikan khusus di SD Namira Kraksaan
Probolinggo memiliki dampak positif yang signifikan terhadap keterlibatan,
pemahaman, dan hasil belajar siswa dengan kebutuhan khusus. Pendekatan ini
juga membantu mengurangi perilaku negatif, meningkatkan kemandirian, dan
memperbaiki hubungan antara guru dan siswa. Orang tua juga merasa lebih
didukung dan terlibat dalam proses belajar anak-anak mereka.

REKOMENDASI

1. Peningkatan Sumber Daya: Meningkatkan akses terhadap alat dan bahan
pembelajaran multisensori melalui kerja sama dengan pemerintah dan
organisasi non-profit.

2. Pelatihan Guru: Menyelenggarakan pelatihan rutin bagi guru tentang metode
dan strategi pendekatan multisensori.

3. Pengelolaan Waktu: Mengembangkan rencana pelajaran yang fleksibel dan
terstruktur untuk memastikan integrasi kegiatan multisensori tanpa
mengganggu alur pembelajaran.

4. Evaluasi Berkelanjutan: Melakukan evaluasi berkala untuk menilai
efektivitas pendekatan multisensori dan menyesuaikan strategi pembelajaran
sesuai kebutuhan siswa.

Dengan implementasi yang tepat, pendekatan multisensori dapat menjadi
alat yang kuat dalam mendukung pembelajaran siswa dengan kebutuhan

khusus dan menciptakan lingkungan pendidikan yang inklusif dan responsif di
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SD Namira Kraksaan Probolinggo.
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